
 
 

PENGARUH LETAK BRACING EKSENTRIS TERHADAP 

PERIODE GETARAN, SIMPANGAN ANTAR LANTAI, DAN 

GAYA GEMPA PADA STRUKTUR GEDUNG BAJA TAHAN 

GEMPA MENGGUNAKAN ANALISIS RESPON SPEKTRUM 

BERDASARKAN SNI: 1726-2019L 

 

TUGAS AKHIR 

  

IKA NURHAENI 

19041000006 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL 

UNIVERSITAS MERDEKA MALANG 

2023 



 
 

 
 

PENGARUH LETAK BRACING EKSENTRIS TERHADAP 

PERIODE GETARAN, SIMPANGAN ANTAR LANTAI, DAN 

GAYA GEMPA PADA STRUKTUR GEDUNG BAJA TAHAN 

GEMPA MENGGUNAKAN ANALISIS RESPON SPEKTRUM 

BERDASARKAN SNI: 1726-2019L 

 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat  

untuk memperoleh gelar Sarjana 

 

  

 

IKA NURHAENI 

19041000006 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL 

UNIVERSITAS MERDEKA MALANG 

2023 



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


 

v 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah AWT atas segala rahmat dan 

hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan laporan Skripsi dengan judul “Pengaruh 

Letak Bracing Eksentris Terhadap Periode Getaran, Simpangan Antar Lantai, Gaya 

Gempa Pada Struktur Gedung Baja Tahan Gempa Menggunakan Analisis Respon 

Spektrum Berdasarkan SNI 1726-2019”. Laporan skripsi ini penulis susun sebagai 

persyaratan untuk menyelesaikan studi program S1 Fakultas Teknik jurusan Teknik 

Sipil Universitas Merdeka Malang. 

 Penulis menyadari tanpa adanya dukungan dan kerja sama dari berbagai 

pihak, kegiatan laporan akhir ini tidak akan dapat berjalan baik. Untuk itu, kami 

ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada: 

1. Orang tua bapak Sukari dan Ibu Hartati yang selalu memberikan doa, dukungan, 

dan semangat sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dan studi di 

Universitas Merdeka Malang.  

2. Bapak Ir. Rizki Prasetiya, ST., MT., IPM selaku Ketua Prodi Teknik Sipil 

Universitas Merdeka Malang. 

3. Bapak Zaid Dzulkarnain Zubizaretta ST., MT., selaku Sekretaris Progam Studi 

Teknik Sipil, Universitas Merdeka Malang. 

4. Bapak Ir. Dionisius Tripriyo Arry Bramantoro,M.T. selaku dosen pembimbing 

yang telah banyak membimbing, mengarahkan dan memberikan waktu, 

kesempatan, beserta saran dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Bapak Ir.Bambang Tri Leksono,M.T selaku Dosen Pembimbing II yang telah 

membimbing penulis dalam menyelesaikan tugas akhir. 

6. Segenap Dosen, Staff, dan Karyawan Progam Studi Teknik Sipil, Universitas 

Merdekan Malang yang telah membantu penulis selama penulis menuntut ilmu 

di Universitas Merdeka Malang. 

7. Seluruh keluarga tersayang yang senantiasa mendo’akan dan memberikan 

semangat dalam penyelesaian Tugas Akhir ini. 

8. Tiga srikandi yang banyak memberikan bantuan yang tidak dapat penulis 

sebutkan satu persatu, sehingga mengantarkan penulis untuk menyelesaikan 

penyusunan Tugas Akhir ini. 

9. Sahabat dan teman-teman Teknik Sipil kelas A yang telah mendukung dan 



 

 

vi 
 

berjuang bersama saya dari awal masuk perkuliahan sampai penyusunan Tugas 

Akhir ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan skripsi ini, masih 

banyak terdapat kekurangan dan kelemahan yang dimiliki penulis. Untuk itu 

penulis mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak dalam membangun demi 

penyempurnaan laporan skripsi ini. Akhir kata, penulis ucapkan terima kasih. 

 

 

Malang,    April 2023 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Merdeka Malang 

 

vii 
 

PENGARUH LETAK BRACING EKSENTRIS TERHADAP PERIODE 

GETARAN, SIMPANGAN ANTAR LANTAI, GAYA GEMPA PADA 

STRUKTUR GEDUNG BAJA TAHAN GEMPA MENGGUNAKAN 

ANALISIS RESPON SPEKTRUM BERDASARKAN SNI-1726-2019 

Ika Nurhaeni 

ABSTRAK 

Gempa bumi dapat menyebabkan kerusakan bangunan. Untuk mengurangi 

risiko kerusakan maka bangunan tersebut diberi pengaku (bracing), pada kajian ini 

menggunakan sistem rangka bracing eksentris yang memiliki kekakuan tinggi 

dengan letak bracing yang simetris, hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

merencanakan struktur gedung baja dengan menggunakan letak bracing eksentris. 

Oleh karena itu struktur perlu ditinjau mengenai letak bracing eksentris.  

Struktur yang di modelkan gedung bertingkat 8 lantai. Terdapat empat variasi 

sisi-sisi dan sudut bangunan yaitu MLBESST, MLBESTT,MLBEST dan 

MLBESP. Pemodelan dilakukan secara 3D menggunakan SAP2000. Masalah yang 

ditinjau adalah bagaimana pengaruh letak bracing eksentris terhadap prilaku 

struktur bangunan jika dikenakan beban gempa berdasarkan SNI 1726-2019 dan 

1726-2015.  

Hasil analisa ini menunjukan MLBESTT terhadap MDK terjadi penurunan 

karena dominan dimana periode getaran terbesar dengan nilai 1,9120 detik, gaya 

gempa dasar terkecil dengan nilai 2519,5 kN, dan penurunan simpangan dengan 

nilai 29,748 mm. Maka bila terjadi gempa pada gedung akan mengurangi kerusakan 

struktur, sehingga bangunan dapat dikatakan aman. 

Kata kunci: baja tahan gempa, bracing eksentris, periode getaran, simpangan 

antar lantai, gaya gempa, respon spektrum 

ABSTRACT 

Earthquakes can cause damage to buildings. To reduce the risk of damage, 

the building is given a stiffener (bracing), in this study using an eccentric bracing 

frame system that has high stiffness with a symmetrical bracing location, it aims to 

find out how to plan a steel building structure using an eccentric bracing location. 

Therefore, the structure needs to be reviewed regarding the location of the eccentric 

bracing.  

The structure is modeled as an 8-story high-rise building. There are four 

variations of the sides and corners of the building namely MLBESST, MLBESTT, 

MLBEST and MLBESP. Modeling is done in 3D using SAP2000. The problem 

reviewed is how the influence of the location of eccentric bracing on the behavior 

of the building structure when subjected to earthquake loads based on SNI 1726-

2019 and 1726-2015.  

The results of this analysis show that MLBESTT against MDK decreases 

because it is dominant where the largest vibration period with a value of 1.9120 

seconds, the smallest base earthquake force with a value of 2519.5 kN, and a 

decrease in deviation with a value of 29.748 mm. So if an earthquake occurs in the 

building, it will reduce structural damage, so the building can be said to be safe. 

Keywords: earthquake resistant steel, eccentric bracing, vibration period, inter-

story deviation, earthquake force, response spectrum 
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